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Abstract 
 

This study focuses on ethnomathematics in the Sambas Malay ethnic Saprahan tradition which aims 

to answer three questions: (1) Describe the mathematical fundamental activities in the Sambas Malay 

ethnic saprahan tradition, (2) Tools used in the Sambas Malay ethnic saprahan tradition related to 

mathematical concepts, (3) Describe the integration of ethnomathematics in the Sambas Malay ethnic 

saprahan tradition in elementary school mathematics learning. The method used is a qualitative 

research method in the form of ethnography. Researchers as the main instrument that plays a role in 

collecting data through interviews, observations and documentation. The data validity technique uses 

source triangulation and triangulation techniques. The results of this study show that there is 

ethnomathematics in the Saprahan tradition of the Sambas Malay ethnicity. In counting activities 

there is the concept of counting operations, measuring activities (measuring) there is the concept of 

measuring and flat building, locating activities there are the concepts of addition and flat building and 

inactivity, designing activities there are the concepts of counting and flat building operations, and 

explaining activities there are the concepts of counting and flat building operations. The concepts of 

elementary school mathematics in the tradition of Saprahan Malay Sambas can be developed by 

designing a suitable learning tool such as evaluation questions so as to provide new innovations in 

mathematics learning in schools. 

Keywords : Ethnomathematics; Saprahan Tradition; Mathematics Learning 

 

Abstrak: Penelitian ini berfokus pada etnomatematika dalam tradisi Saprahan etnis Melayu Sambas 
yang bertujuan menjawab tiga pertanyaan: (1) Medeskripsikan aktivitas fundamental matematis pada 
tradisi saprahan etnis melayu Sambas, (2) Alat-alat yang digunakan dalam tradisi saprahan etnis 
melayu Sambas yang berkaitan dengan konsep matematika, (3) Mendeskripsikan integrasian 
etnomatematika pada tradisi saprahan etnis melayu Sambas dalam pembelajaran matematika 
Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan bentuk etnografi. 
Peneliti sebagai instrumen utama yang berperan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangurasi sumber dan triangurasi teknik. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat etnomatematika dalam tradisi Saprahan etnis 
Melayu Sambas. Pada aktivitas menghitung (counting) terdapat konsep operasi hitung, aktivitas 
mengukur (measuring) terdapat konsep pengukuran dan bangun datar, aktivitas menempatkan 
(locating) terdapat konsep penjumlahan dan bangun datar, aktivitas mendesain (designing) terdapat 
konsep operasi hitung dan bangun datar, dan aktivitas menjelaskan (explaining) terdapat konsep 
operasi hitung dan bangun datar. Konsep-konsep matematika sekolah dasar dalam tradisi Saprahan 
etnis Melayu Sambas ini dapat dikembangkan dengan merancang sebuah perangkat pembelajaran 
yang bersesuaian seperti soal evaluasi sehingga memberikan inovasi baru dalam pembelajaran 
matematika di sekolah. 

Kata Kunci: Etnomatematika; Tradisi Saprahan; Pembelajaran Matematika 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman, khususnya dalam bidang seni 

dan budaya. Nilai budaya merupakan landasan karakter bangsa Indonesia yang harus 

ditanamkan dalam masyarakat. Salah satu cara untuk menanamkan nilai budaya dalam 

masyarakat adalah melalui pendidikan terutama dalam pembelajaran di sekolah. Proses 

pembelajaran dimulai dengan memanfaatkan pengetahuan awal peserta didik dan 

mengintegrasikannya dengan pandangan budaya mereka. Pentingnya integrasi budaya dalam 

pembelajaran ditegaskan oleh pemikiran Ki Hajar Dewantara, sebagaimana diungkapkan 

oleh  Tarigan (dalam Nasution dkk., 2023) yang menekankan bahwa hakikat pendidikan 

adalah menyelipkan unsur kebudayaan ke dalam diri anak untuk memasukkan mereka ke 

dalam kebudayaan dan menjadi makhluk yang insani.  

Salah satu bidang ilmu dalam pendidikan adalah matematika. Matematika memiliki 

keterkaitan dan menjadi pendukung berbagai bidang ilmu serta berbagai aspek kehidupan 

Sari (dalam Kholifah dkk., 2021). Matematika menurut Yolanda (dalam Kholifah dkk., 

2021) adalah ilmu yang mempelajari tentang bilangan, dan ilmu tentang logika yang saling 

berhubungan, dan dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu aljabar, analisis, dan geometri. 

Dengan matematika peserta didik dapat berikir sistematis, kritis, kreatif dan logis. Oleh 

karena itu dapat dilihat bahwa memahami konsep matematika sangat penting. Namun pada 

kenyataannya, Maure (dalam Delviana dkk., 2022.) pembelajaran matematika yang 

dilaksanakan guru lebih bersifat teoritis dan kurang kontekstual. Hal tersebut diperkuat 

dengan menurut PISA Indonesia peringkat 63 dari 70 negara dengan skor 386 Gunardi 

(dalam Ndraha dkk, 2022) sedangkan hasil laporan PISA terakhir tahun 2018 khususnya 

bidang matematika, Indonesia menduduki peringkat 72 dari 79 negara dengan skor 379. 

Selain itu Dari uraian tersebut, kualitas pendidikan Indonesia sangat rendah. Berbagai 
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faktor mempengaruhi   tingkat hasil  belajar  siswa.  Ada  yang  timbul  dari dalam diri siswa 

itu sendiri dan di luar diri siswa,  yang  mempengaruhi  usaha  belajar siswa.  Salah  satu  

faktor  dari  dalam  diri siswa itu sendiri adalah minat. Minat mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap hasil belajar. Seorang siswa belajar dengan minat yang rendah terhadap 

sesuatu  hal,  maka  bisa  dipastikan bahwa hasil belajarnya juga tidak memuaskan Dakhi 

(dalam Ndraha dkk, 2022). Hal ini  disebabkan karena tanpa minat belajar, maka siswa tidak 

akan mempunyai rasa ketertarikan, maupun antusiasme untuk belajar. Dalam hal ini, para 

pakar keilmuan matematika mengembangkan metode dan pendekatan baru dalam upaya 

membumikan matematika pada realitas kehidupan sehari-hari serta menjembatani antara 

pendidikan dan budaya yakni dengan model Etnomatematika. 

Menurut D'Ambrosio (dalam Fatmasari, 2024) makna kata "etno" tidak hanya 

berhubungan dengan etnis atau kelompok budaya saja, tetapi juga mencakup aspek budaya 

lain seperti jargon, kode, simbol, mitos, dan cara-cara tertentu dalam masyarakat. 

Etnomatematika dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah yang berbasis budaya. 

Sebelum budaya diterapkan dalam pembelajaran, penting untuk mengenal, memahami, dan 

mengeksplorasi budaya tersebut terlebih dahulu. Menurut Hurit (dalam Fatmasari dkk, 

2024) etnomatematika merupakan pendekatan yang bisa digunakan untuk menunjukkan 

bahwa budaya masyarakat dan matematika memiliki keterkaitan yang sangat erat dan 

merupakan cabang ilmu pengetahuan (Wahyuni, 2021). Penelitian terkait etnomatematika 

juga dilakukan oleh Bistari (dalam Handayani dkk., 2020) bahwa terdapat kearifan lokal 

yang masih dilakukan etnis Melayu Sambas memiliki relevansi atau keterkaitan dalam proses 

pembelajaran matematika yaitu saprahan, tarup, antar pinang, ngantar pakatan, pacoan dan belalek. 

Seperti halnya kebudayaan Saprahan yang merupakan salah satu tradisi yang masih 

dilestarikan hingga saat ini oleh Masyarakat Melayu Sambas khususnya di Dusun 

Sebindang. (Naharani, 2018)“makan be-saprah adalah makan secara bersama-sama atau 

makan secara berkelompok”. Satu kelompok biasanya diisi dari enam orang yang duduk 

berhadapan satu sama lain sebagai satu kelompok. Namun fakta yang terjadi sekarang 

bahwa masyarakat Melayu Sambas mengalami degradasi eksistensi tradisi adat istiadat. 

Terdapat penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pada tradisi pernikahan adat 

Melayu Sambas telah mengalami penyederhanaan terkait dengan tata pelaksanaannya yang 

beralih ke lebih praktis, contohnya saprahan yang mulai tergantikan dengan prasmanan 

yang pada pelaksanaannya adalah setiap tamu dipersilahkan mengambil hidangan sendiri 

sesuai dengan selera diatas meja presmanan tersebut (Sara dkk, 2022). Oleh sebab itu, 
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saprahan yang merupakan salah satu rangkaian kegiatan pada pernikahan adat Melayu 

Sambas tersebut telah mengalami pergeseran nilai (Irawan dkk, 2022). 

Sebagai bentuk pelestarian budaya yang ada, dan meningkatkan minat belajar 

matematika siswa, terdapat penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu Mahyudi (dalam 

Novitasari dkk., 2022) bahwa etnomatematika dalam pembelajaran dapat membantu siswa 

memahami konsep matematika yang diajarkan. Hal ini dikarenakan siswa belajar melalui 

muzkonteks dunia nyata kehidupannya sehari-hari. Menurut Setiana (dalam Setiana dkk., 

2021) pembelajaran etnomatematika membantu siswa memahami matematika dan budaya 

mereka. Mereka juga lebih menghargai budaya mereka dan dapat mengambil nilai-nilainya, 

yang berkontribusi pada pembentukan karakter bangsa. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan gambaran tentang aktivitas dasar yang berkaitan dengan matematika 

dalam tradisi saprahan etnis melayu Sambas, serta alat-alat yang digunakan dalam tradisi ini 

yang berkaitan dengan konsep matematika. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana etnomatematika diintegrasikan ke dalam pembelajaran matematika 

di sekolah dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan bentuk etnografi 

Menurut Naidoo (dalam Fiantika dkk., 2022) menjelaskan bahwa, “ethnography berkaitan 

dengan penemuan dan deskripsi budaya kelompok atau individu. Peneliti melaksanakan 

wawancara selama 3 hari yaitu dilaksanakan tanggal 13, 14, dan 17 Juni tahun 2024  

kemudian dilanjutkan dengan observasi selama 4 hari yaitu pada tangga 20, 21, 22, dan 23 

Juni 2024. Lokasi penelitian ini beralamat di Gg. H. Tatum, RT 014 RW 007, Dusun 

Sebindang, Desa Makrampai, Kecamatan Tebas, Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan 

Barat. Peneliti kualitatif mengumpulkan sendiri data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan para partisipan. Creswell (dalam Wahyuni, 2021) Teknik pengumpulan 

data yang peneliti gunakan yaitu teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

partisipan peneliti sebanyak tiga orang yaitu tokoh agama (pak labai), ketua RT, dan tuan 

rumah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data dengan model Miles dan 

Huberman yang terdiri dari: 1) data collection (pengumpulan data), 2) data reduction (reduksi 

data), 3) data display (penyajian data), 4) conclusion drawing (penarikan kesimpulan). Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangurasi sumber dan triangurasi teknik. 

Triangurasi sumber penelitian ini adalah ketua RT, tokoh agama (pak labai), dan tuan 
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rumah. Triangulasi teknik yang digunakan peneliti melalui kegiatan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang berkaitan dengan tradisi saprahan etnis Melayu Sambas. Dalam hal ini 

peneliti membandingkan data hasil wawancara dari ketua RT, tuan rumah dan masyarakat 

yang terlibat dalam tradisi saprahan, dengan data hasil observasi secara langsung dilapangan 

serta diperkuat dengan hasil dokumentasi. 

 

HASIL 

Jenis-jenis kegiatan saprahan yang dilakukan dalam kegiatan upacara adat atau pesta 

pernikahan etnis Melayu Sambas adalah sebagai berikut: 

1. Merancap 

Merancap adalah proses mengatur peralatan makan agar tertata rapi dengan 

menyamakan bentuk dan warna, baik pinggan maupun piring lauk. Kemudian, piring-piring 

disusun dengan rapi sesuai dengan jumlah dan jenis masakan yang akan disajikan. Konsep 

matematika yang terlibat dalam kegiatan merancap meliputi operasi hitung saat menghitung 

jumlah tamu dan jumlah saprahan yang akan disediakan. 

 

Galmbalr 1 Meralncalp 

2. Bekalot 

Bekalot aldallalh proses memalsukkaln nalsi ke dallalm balskom daln mengisi laluk paluk ke 

dallalm piring yalng telalh disialpkaln sesuali dengaln jenis malkalnaln yalng dimalsalk. Untuk 

memudalhkaln pengalmbilaln, piring-piring disusun secalral berurutaln daln disesualikaln dengaln 

jenis malkalnaln yalng dimalsalk. Maltemaltikal yalng digunalkaln dallalm kegialtaln bekalot termalsuk 

menghitung daln memperkiralkaln balnyalk nalsi, memalstikaln balhwal laluk yalng alkaln disaljikaln 

salmal untuk semual oralng dallalm salpralhaln, daln menggunalkaln konsep pengukuraln salalt 

menyusun jenis malsalkaln sesuali dengaln jenisnyal.  
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Galmbalr 2 Bekalot 

3. Ngaltor Saljialn  

Ngaltor saljialn salpralhaln aldallalh proses penyusunaln piring laluk paluk daln nalsi yalng telalh 

disialpkaln, sertal alir minum, tempalt cuci talngaln, daln pinggaln ke tempalt yalng disebut emper-

emper. Jenis laluk, balskom nalsi, daln piring disusun di emper-emper daln dihitung untuk 

memalstikaln jumlalhnyal alkuralt. Untuk menyialpkaln alir minum daln alir cuci talngaln, dihitung 

enalm gelals alir minum untuk setialp salpralh daln saltu baltel, saltu balskom nalsi, enalm pinggaln 

malkaln, daln enalm hidalngaln laluk yalng telalh disialpkaln di piring laluk. Begitu seterusnyal, 

berlalku kelipaltaln dallalm menentukaln jumlalh allalt-allalt malkaln besalpralh. Konsep maltemaltikal 

yalng terlibalt dallalm ngaltor saljialn aldallalh operalsi hitung daln bentuk balngun daltalr. 

 

Galmbalr 3 Ngaltor saljialn 

4. Besurong 

Besurong aldallalh proses mengalngkalt saljialn daln menyaljikaln malkalnaln kepaldal talmu 

undalngaln yalng duduk bersilal di altals halmpalraln tikalr permaldalni. Terdalpalt limal oralng 

penyurong dengaln tugalsnyal malsing-malsing. Konsep maltemaltikal yalng terlibalt dallalm 

kegialtaln besurong meliputi operalsi hitung daln bentuk balngun daltalr. 
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Galmbalr 4 Besurong 

5. Bekalkals 

Bekalkals aldallalh proses meralpikaln sisal saljialn salpralhaln besertal allalt-allaltnyal yalng telalh 

selesali digunalkaln oleh palral talmu undalngaln. Sisal hidalngaln dimalsukkaln daln dikumpulkaln 

ke dallalm balskom, sementalral allalt-allalt malkaln salpralhaln dibalwal ke tempalt pencucialn daln 

kemudialn diletalkkaln kemballi di emper-emper untuk persialpaln saljialn salpralhaln ronde 

berikutnyal. Konsep maltemaltikal yalng terlibalt dallalm kegialtaln bekalkals aldallalh 

pertidalksalmalaln, di malnal seksi yalng telalh ditunjuk memisalhkaln alntalral sisal laluk paluk daln 

allalt-allalt perlengkalpaln salpralhaln. 

 

           Galmbalr 5 Bekalkals 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln diperkualt dengaln observalsi yalng peneliti lalkukaln, malkaln 

diperoleh balhwal terdalpalt 15 jenis allalt yalng disewal untuk alcalral pernikalhaln. 
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Talbel 1 ALlalt-ALlalt Besalpralh  

No 
ALlalt-allalt 
Besalpralh 

Konsep Maltemaltikal Dokumentalsi 

1 Balki lalok 
Balngun daltalr yalng permukalalnnyal 

berbentuk persegi palnjalng 

 

2 Piring lalok 
Permukalaln yalng daltalr daln 

berbentuk lingkalraln 
 

 

3 Pinggaln malkaln 
Permukalaln daltalr daln berbentuk 

lingkalraln 
 

 

4 ALlals salpralh 
Balngun daltalr dengaln bentuk 

persegi dengaln ukuraln tertentu. 

 

5 
Baltel altalu 
kobokaln 

Balngun daltalr daln balngun rualng 
 

 

6 Balskom nalsi 
Permukalaln daltalr daln berbentuk 

lingkalraln 

 

7 
Calwaln altalu 

gelals alir minum 

Balgialn altals calwaln berbentuk 
balngun daltalr daln permukalalnnyal 

berbentuk lingkalraln 
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8 Balki alir minum 
Balngun daltalr, berbentuk persegi 

palnjalng 

 

9 
Salrbet altalu lalp 

talngaln 
Balngun daltalr persegi 

 

10 Palnci lalok 
Bentuk silinder dengaln konsep 

keliling daln luals lingkalraln 

 

11 Kalwalh Konsep keliling daln luals lingkalraln 

 

12 

Sendok malkaln 
Operalsi hitung daln konsep 

geometri dalsalr seperti permukalaln 
lengkung daln volume. 

 

13 

Sendok nalsi 
Operalsi hitung daln konsep 

geometri dalsalr seperti permukalaln 
lengkung daln volume. 

 

14 

Tungku kalwalh Konsep keliling daln luals lingkalraln. 

 

15 

Blong pencuci 
piring 

Konsep geometri seperti luals 
permukalaln daln volume 

 

 



Metha Oktapiani, Bistari, Asmayani Salimi 

Volume 6, Nomor 5, September 2024 991 

Dallalm penelitialn ini, konsep operalsi hitung untuk kelals 4 dipilih sebalgali contoh untuk 

meralncalng peralngkalt pembelaljalraln berbentuk soall evallualsi. Soall-soall evallualsi tentalng 

traldisi salpralhaln dalpalt di lihalt paldal talbel 4.2 di balwalh ini. 

Talbel 2 Soall Evallualsi 

No Soall 

1 
Palk ALhmald mempunyali 162 pinggaln malkaln. Setialp salpralh memerlukaln 6 pinggaln 

malkaln. Beralpal jumlalh salpralhaln yalng dibualt Palk ALhmald? 

2 

Jumlalh salpralhaln yalng terhidalng di rumalh sebalnyalk 15 salpralh. Sedalngkaln untuk 1 

salpralh memerlukaln 6 oralng. beralpal jumlalh oralng untuk melengkalpi semual 

salpralhaln? 

3 
Piring laluk untuk setialp salpralh terdiri dalri 6 piring dengaln berbalgali malcalm 

hidalngaln. ALpalbilal terdalpalt 18 salpralh malkal beralpal jumlalh semual piring laluk?  

4 
Palk ALhmald menyewal pinggaln sebalnyalk 90 salpralh. alpalbilal setialp salpralh berjumlalh 

6 pinggaln malkaln, malkal beralpal jumlalh semual pinggaln malkaln? 

5 

Palk ALhmald ingin membualt 50 salpralh. Setialp salpralh memerlukaln 2 sendok laluk 

daln 1 sendok nalsi. Beralpal jumlalh sendok laluk daln sendok nalsi yalng diperlukaln 

palk Palk ALhmald? 

 

PEMBALHALSALN 

1. ALktivitals Fundalmentall Maltemaltis Paldal Traldisi Salpralhaln Etnis Melalyu Salmbals  

Merujuk paldal fokus penelitialn ALktivitals fundalmentall maltemaltis menurut 

Herningtyals (2024) “ena lm alktivitals fundalmentall maltemaltikal yalng terdalpalt dallalm 

etnomaltemaltikal yalitu Counting (menghitung altalu membilalng), Mealsuring (mengukur), 

Localting (menempaltkaln), Designing (mendesalin), Plalying (bermalin), daln Explalining 

(menjelalskaln)”. ALdalpun alktivitals fundalmentall maltemaltis paldal traldisi salpralhaln etnis Melalyu 

Salmbals sebalgali berikut:  

a. ALktivitals Counting 

ALktivitals counting berkalitaln dengaln operalsi bilalngaln, kealkuraltaln, penalksiraln daln 

lalin sebalgalinyal. ALktivitals counting (menghitung) yalng terdalpalt paldal kegialtaln meralncalp, bekalot, 

ngaltor saljialn, besurong, daln bekalkals yalng dalpalt dilihalt paldal: jumlalh salpralhaln, jumlalh talmu, 

jumlalh allalt-allalt malkaln besalpralh, jumlalh oralng yalng bertugals sebalgali pekalkals sisal malkaln 

besalpralh jumlalh piring laluk, jumlalh balskom nalsi, jumlalh gelals alir minum, jumlalh balki alir 
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minum, jumlalh baltel, jumlalh pinggaln malkaln, jumlalh penyurong, jumlalh kelompok penyurong, 

daln jumlalh ronde besurong. 

b. ALktivitals Mealsuring  

ALktivitals mealsuring menurut Bishop berfokus paldal perbalndingaln objek, pengurutaln, 

altalu pengukuraln kuallitals. ALktivitals mealsuring (mengukur) paldal kegialtaln meralncalp, bekalot, 

ngaltor saljialn, besurong, daln bekalkals yalng dalpalt dilihalt paldal: pengukuraln jalralk alntalr salpralhaln, 

ukuraln kalin salpralhaln, daln duralsi walktu yalng diperlukaln untuk bekalkals.  

c. ALktivitals Localting  

ALktivitals localting memfokuskaln  alnallisis  galgalsaln  geometris seperti lokalsi altalu alralh. 

ALktivitals localting (menempaltkaln) paldal kegalialtaln meralncalp, bekalot, ngaltor saljialn, besurong, daln 

bekalkals yalng dalpalt dilihalt paldal: penempaltaln pekalkals yalng sudalh disusun sesuali jenisnyal, 

tempalt penyusunaln saljialn malkalnaln, penempaltaln untuk malkaln besalpralh, penempaltaln sisal 

laluk, daln penempaltaln allalt-allalt setelalh digunalkaln.  

d. ALspek Designing  

ALspek designing yalng terdalpalt paldal traldisi salpralhaln yalitu mengenali bentuk. ALktivitals 

designing (meralncalng) paldal kegialtaln meralncalp, bekalot, ngaltor saljialn, besurong, daln bekalkals yalng 

dalpalt dilihalt paldal: bentuk saljialn yalng disusun di emper-emper daln bentuk penyaljialn salpralhaln. 

e. ALktivitals Explalining 

ALktivitals explalining (menjelalskaln) paldal kegialtaln meralncalp, bekalot, ngaltor saljialn, 

besurong, daln bekalkals dalpalt dilihalt paldal: calral memperoleh allalt-allalt malkaln besalpralh, teknik 

pemisalhaln allalt-allalt malkaln besalpralh, perbedalaln laluk talmu lalki-lalki daln perempualn, teknik 

penyusunaln allalt-allalt malkaln besalpralh di emper-emper, daln balgalimalnal pembalgialn tugals 

penyurong. 

ALktivitals fundalmentall maltemaltis yalng terdalpalt paldal traldisi salpralhaln tidalk 

mencalkup semual teori bishop. ALktivitals plalying (bermalin) tidalk terdalpalt dallalm traldisi 

salpralhaln kalrenal traldisi salpralhaln lebih fokus paldal nilali-nilali kebersalmalaln, kekelualrgalaln, 

keteralturaln daln disiplin, pendidikaln morall daln rituall aldalt yalng serius. Hall ini sesuali dengaln 

pendalpalt (Muzalyalnalh dkk., 2021) menjelalskaln pendalpaltnyal balhwal salpralhaln merupalkaln 

traldisi malsyalralkalt Melalyu dallalm bentuk proses malkaln bersalmal membalngun kebersalmalaln, 

keterbukalaln, kepedulialn daln kesopalnaln. Jaldi tidalk aldal bermalin dallalm traldisi salpralhaln 

kalrenal salpralhaln aldallalh sualtu traldisi malkaln bersalmal yalng memiliki malknal mendallalm dallalm 

budalyal Melalyu Salmbals.  
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2. ALlalt-allalt yalng digunalkaln dallalm traldisi Salpralhaln etnis Melalyu Salmbals yalng 

berkalitaln dengaln maltemaltikal Sekolalh Dalsalr 

 Dominikus (dallalm Firdalus dkk, 2019) yalng menyaltalkaln balhwal allalt daln kegialtaln 

yalng terlibalt dallalm pernikalhaln memiliki unsur maltemaltikal. Menurut daltal yalng 

dikumpulkaln, terdalpalt sebelals allalt malkaln besalpralh yalng terkalit dengaln galgalsaln 

maltemaltikal. Walhalb dkk, (2020) yalng jugal meneliti budalyal salpralhaln Melalyu Salmbals. Salalt 

ini, perallaltaln berikut digunalkaln dallalm alcalral salpralhaln: 

a. Balki lalok 

Balki lalok yalng digunalkaln paldal alcalral traldisi salpralhaln aldallalh waldalh berbentuk 

persegi palnjalng. Balki ini digunalkaln sebalgali tempalt untuk menyaljikaln malkalnaln ke talmu 

undalngaln. Ukuraln balki yalng besalr sehinggal dalpalt menalmpung enalm jenis laluk untuk saltu 

salpralh, balki ini jugal digunalkaln sebalgali allals untuk menyedialkaln menu salpralhaln untuk talmu 

undalngaln lalki-lalki di talrup daln talmu undalngaln perempualn di maljalngaln. Sedalngkaln talmu 

umum tidalk menggunalkaln balki lalok, tetalpi lalngsung diletalkkaln di lalntali yalng sudalh diallals 

lalpik. Konsep maltemaltikal yalng aldal di balki lalok yalitu balngun daltalr yalng permukalalnnyal 

berbentuk persegi palnjalng.  

b. Piring lalok 

Piring lalok aldallalh waldalh yalng digunalkaln sebalgali tempalt laluk daln memiliki enalm 

jenis laluk daln menu. Untuk setialp salpralh, setialp piring memiliki jenis laluk yalng berbedal 

dengaln bentuk daln walrnal bungal yalng salmal. Konsep maltemaltikal di pinggaln malkaln aldallalh 

konsep balngun daltalr daln permukalaln berbentuk lingkalraln. 

c. Pinggaln malkaln 

Pinggaln malkaln aldallalh waldalh yalng digunalkaln untuk menyaljikaln malkalnaln. Setialp 

salpralh terdiri dalri 6 pinggaln malkaln untuk digunalkaln 6 oralng. Pinggaln malkaln bentuknyal 

salmal dengaln piring laluk, perbedalalnnyal halnyal diukuraln yalitu pinggaln malkaln lebih besalr 

dalripaldal piring laluk. Konsep maltemaltikal yalng aldal di pinggaln malkaln yalitu konsep 

maltemaltikal balngun daltalr daln permukalaln berbentuk lingkalraln 

d. ALlals salpralh 

ALlals salpralh aldallalh kalin ukuraln pendek 1 x 1 meter yalng dihialsi dengaln berbalgali 

ukiraln daln digunalkaln sebalgali allals. Di altals allals salpralh diletalkkaln piring malkalnaln yalng alkaln 

dinikmalti oleh palral talmu yalng diundalng untuk setialp salpralh. ALlals salpralh ini halnyal 

digunalkaln untuk talmu lalki-lalki yalng aldal di talrup daln talmu perempualn yalng aldal di maljalngaln. 

Sedalngkaln talmu umum tidalk menggunalkaln allals salpralh, tetalpi lalngsung diletalkkaln di lalntali 
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yalng sudalh diallals lalpik. Konsep maltemaltikal yalng aldal di allals salpralh yalitu balngun daltalr 

dengaln bentuk persegi dengaln ukuraln tertentu. 

e. Baltel altalu Kobokaln 

Baltel aldallalh waldalh yalng digunalkaln untuk mencuci talngaln sebelum malkaln. Waldalh 

seperti ini bialsalnyal digunalkaln untuk undalngaln talmu lalki-lalki yalng aldal di talrup daln talmu 

undalngaln perempualn yalng aldal di maljalngaln. Sedalngkaln untuk talmu umum menggunalkaln 

malngkuk kecil altalu yalng sering dikenall dengaln sebutaln kobokaln. Konsep maltemaltikal yalng 

aldal di baltel yalitu balgialn penutup tempalt cucialn talngaln berbentuk lingkalraln daln berbentuk 

talbung. Balgialn altals talbung talnpal allals, tetalpi halnyal balgialn penutup berbentuk lingkalraln 

yalng bisal dilepals. Di sisi lalin, permukalaln kobokaln berbentuk lingkalraln. 

f. Balskom nalsi 

Balskom nalsi aldallalh waldalh untuk menempaltkaln nalsi untuk disaljikaln ke enalm 

oralng dallalm saltu salpralh. Tidalk aldal perbedalaln balskom nalsi yalng dipalkali untuk semual talmu 

undalngaln. Konsep maltemaltikal balskom nalsi aldallalh struktur daltalr dengaln permukalaln 

berbentuk lingkalraln. 

g. Calwaln altalu gelals alir minum 

Gelals tempalt alir minum disebut calngkir daln diletalkkaln di altals balki alir minum. 

Perlu enalm calwaln dallalm saltu salpralh. Untuk talmu undalngaln lalki-lalki di talrup bialsalnyal 

menggunalkaln calwaln, sedalngkaln untuk talmu undalngaln perempualn di maljalngaln 

menggunalkaln alir kemalsaln gelals, daln talmu umum lalinnyal menggunalkaln gelals plalstik. 

Calwaln memiliki balngun daltalr daln permukalaln lingkalraln, yalng merupalkaln konsep 

maltemaltikalnyal. 

h. Balki alir minum 

Bentuk balki alir minum ini mirip dengaln balki lalok, tetalpi ukuralnnyal lebih kecil 

sehinggal digunalkaln untuk membalwal minumaln. Balki alir minum memiliki struktur 

maltemaltikal yalng daltalr, berbentuk persegi palnjalng dengaln empalt sudut di balgialn altals. Ini 

jugal memiliki bentuk seperti lingkalraln daln ovall. 

i. Salrbet 

Salrbet aldallalh kalin yalng digunalkaln untuk membersihkaln talngaln setelalh menyalntalp 

malkalnaln. Kalin lalp ini digunalkaln untuk talmu undalngaln lalki-lalki yalng aldal di talrup daln talmu 

undalngaln perempualn yalng aldal di maljalngaln. Sedalngkaln untuk talmu umum tidalk 

menggunalkaln kalin lalp, tetalpi bialsalnyal aldal talmu yalng secalral khusus membalwal sendiri dalri 
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rumalh. Salrbet aldallalh struktur daltalr persegi dengaln empalt sudut yalng merupalkaln konsep 

maltemaltikalnyal. 

j. Sendok Malkaln 

Sendok malkaln aldallalh allalt malkaln yalng bialsal digunalkaln untuk menyendok malkalnaln 

paldalt altalu calir seperti nalsi, sup, daln berbalgali hidalngaln lalinnyal. Sendok malkaln terbualt dalri 

balhaln stalnlis yalng memiliki bentuk cekung yalng memungkinkaln penggunal untuk 

mengalmbil daln memindalhkaln malkalnaln dengaln mudalh. Paldal salalt besalpralh, sendok malkaln 

digunalkaln untuk menyendok jenis-jenis hidalngaln dengaln jumlalh sendok untuk setialp 

salpralh yalitu 2 sendok. Konsep maltemaltikal yalng aldal di sendok malkaln yalitu operalsi hitung 

daln berbentuk cekung. Sendok dalpalt digunalkaln untuk memperkenallkaln konsep geometri 

dalsalr seperti permukalaln lengkung daln volume. 

 

k. Sendok Nalsi 

Sendok nalsi aldallalh allalt malkaln yalng khusus diralncalng untuk menyendok daln 

menyaljikaln nalsi. Sendok ini terbualt dalri balhaln plalstik daln bialsalnyal lebih besalr tujualnnyal 

untuk memudalhkaln menyendok nalsi dallalm jumlalh yalng lebih besalr sekalligus. Sendok nalsi 

yalng digunalkaln untuk saltu salpralh yalitu 1 sendok yalng diletalkkaln di dallalm balskom nalsi. 

Konsep maltemaltikal yalng aldal di sendok nalsi yalitu operalsi hitung daln berbentuk cekung 

dalri sendok nalsi dalpalt digunalkaln untuk memperkenallkaln konsep geometri dalsalr seperti 

permukalaln lengkung daln volume. 

3. Integralsi Etnomaltemaltikal Traldisi Salpralhaln dallalm Pembelaljalraln Maltemaltikal 

Sekolalh Dalsalr 

Konsep-konsep maltemaltikal jugal ditemukaln dallalm traldisi salpralhaln etnis Melalyu 

Salmbals, yalng dalpalt digunalkaln dallalm pembelaljalraln maltemaltikal. Pembelaljalraln maltemaltikal 

di Sekolalh Dalsalr memiliki beberalpal konsep utalmal, yalitu bilalngaln, operalsi maltemaltikal, daln 

geometri. Seperti konsep bilalngaln paldal traldisi salpralhaln dimalnal bilalngaln didefinisikaln 

sebalgali sualtu konsep altalu ide yalng beralsall dalri halsil pikiraln (albstralk) daln memberikaln 

galmbalraln mengenali balnyalknyal sualtu bendal. Bilalngaln merupalkaln konsep maltemaltikal yalng 

digunalkaln untuk pemecalhaln malsallalh daln pengukuraln Ekowalti dkk, (2018). Konsep 

bilalngaln yalng ditemukaln dialktivitals fundalmentall traldisi salpralhaln seperti operalsi hitung, 

sementalral paldal allalt-allalt malkaln besalpralh ditemukaln konsep geometri yalitu balngun daltalr daln 

balngun rualng. Geometri aldallalh calbalng maltemaltikal yalng memungkinkaln oralng untuk 

memalhalmi dunial dengaln membalndingkaln bentuk, objek, daln koneksi merekal (Yudhal, 
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2020). Representalsi bilalngaln daln geometri dallalm traldisi salpralhaln dalpalt membalntu siswal 

untuk memalhalmi konsep penjumlalhaln, perkallialn, pengukuraln, pertidalksalmalaln, balngun 

daltalr, daln balngun rualng.  

 

KESIMPULALN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh dipalpalrkaln terkalit 

etnomaltemaltikal paldal traldisi salpralhaln etnis Melalyu Salmbals daln pengintegralsialnnyal dallalm 

pembelaljalraln maltemaltikal Sekolalh Dalsalr malkal dalpalt disimpulkaln balhwal: 

1. ALktivitals fundalmentall maltemaltis yalng terdalpalt dallalm traldisi Salpralhaln etnis Melalyu 

Salmbals tidalk mencalkup seluruh teori yalng dikemukalkaln oleh Bishop. ALktivitals yalng 

teridentifikalsi meliputi counting, mealsuring, localting, designing, daln explalining. Nalmun, 

alktivitals plalying tidalk ditemukaln dallalm traldisi Salpralhaln, kalrenal traldisi ini lebih 

menekalnkaln paldal nilali-nilali kebersalmalaln, kekelualrgalaln, keteralturaln daln disiplin, 

pendidikaln morall, sertal rituall aldalt yalng serius. Oleh kalrenal itu, alktivitals bermalin tidalk 

diintegralsikaln dallalm traldisi Salpralhaln, mengingalt Salpralhaln aldallalh sebualh traldisi malkaln 

bersalmal yalng memiliki malknal mendallalm dallalm budalyal Melalyu Salmbals. 

2. ALlalt-allalt yalng digunalkaln dallalm traldisi Salpralhaln etnis Melalyu Salmbals yalng berkalitaln 

dengaln konsep maltemaltikal terdiri dalri 15 jenis. Nalmun, allalt-allalt yalng digunalkaln paldal 

salalt malkaln besalpralh halnyal mencalkup 11 jenis, yalitu balki lalok, piring lalok, pinggaln 

malkaln, allals salpralh, baltel altalu kobokaln, balskom nalsi, calwaln altalu gelals alir minum, balki alir 

minum, salrbet, sendok malkaln, daln sendok nalsi. 

3. Pengintegralsialn etnomaltemaltikal paldal traldisi Salpralhaln etnis Melalyu Salmbals dallalm 

pembelaljalraln maltemaltikal di Sekolalh Dalsalr dilalkukaln melallui pembualtaln soall evallualsi 

untuk kelals 4 dengaln konsep operalsi hitung. Soall-soall tersebut kemudialn alkaln 

diseralhkaln kepaldal guru yalng bersalngkutaln daln dijaldikaln sebalgali sallalh saltu peralngkalt 

pembelaljalraln yalng dalpalt digunalkaln dallalm proses pembelaljalraln maltemaltikal. 
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